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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial attitude, digital payment, lifestyle, dan financial knowledge
terhadap financial well-being masyarakat di Provinsi Riau. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring terhadap 270 responden pengguna pembayaran digital dan
dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
attitude, digital payment, financial knowledge, dan lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being.
Variabel financial knowledge memiliki pengaruh paling kuat dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan
pentingnya sikap, pengetahuan keuangan, serta pemanfaatan teknologi pembayaran digital secara bijak dalam
meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat.

Kata kunci: Financial Attitude, Digital Payment, Financial Knowledge, Lifestyle, Financial Well-Being.

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi keuangan (financial technology) telah mengubah cara masyarakat dalam
mengelola keuangan pribadi, terutama melalui pemanfaatan sistem pembayaran non-tunai berbasis digital
(digital payment). Kehadiran digital payment memungkinkan proses transaksi berlangsung dengan lebih cepat,
efisien, dan praktis, sehingga semakin menjadi bagian dari aktivitas ekonomi sehari-hari. Transformasi ini tidak
hanya berdampak pada cara bertransaksi, tetapi juga memengaruhi pola perilaku keuangan serta tingkat
kesejahteraan keuangan individu (financial well-being) [1]. Financial well-being merujuk pada kondisi ketika
individu merasa aman secara finansial, mampu memenuhi kebutuhan hidup saat ini, serta memiliki kesiapan
dalam menghadapi kebutuhan keuangan di masa depan. Dalam kajian keuangan keperilakuan, kesejahteraan
keuangan tidak semata-mata ditentukan oleh faktor ekonomi objektif seperti tingkat pendapatan, tetapi juga
dipengaruhi oleh aspek psikologis dan perilaku individu, termasuk cara berpikir, kebiasaan, serta kemampuan
dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat [2,1]. Salah satu faktor perilaku yang berperan penting dalam
membentuk kesejahteraan keuangan adalah financial attitude.

Sikap keuangan mencerminkan nilai dan pandangan individu terhadap pengelolaan uang, seperti
kecenderungan dalam mengatur pengeluaran, menabung, maupun menggunakan utang. Individu yang memiliki
sikap keuangan positif mumnya menunjukkan perilaku keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab,
sehingga berkontribusi pada peningkatan kondisi kesejahteraan keuangan secara keseluruhan [3,4]. Selain sikap
keuangan, lifestyle atau gaya hidup juga menjadi faktor yang tidak terpisahkan dari perilaku keuangan
masyarakat. Gaya hidup modern yang cenderung konsumtif, terutama di kalangan masyarakat perkotaan dan
generasi produktif, sering kali mendorong peningkatan pengeluaran tanpa diimbangi dengan perencanaan
keuangan yang memadai. Dalam kondisi tersebut, kemudahan akses dan penggunaan digital payment berpotensi
memperkuat perilaku konsumsi impulsif apabila tidak disertai dengan kontrol diri dan kesadaran keuangan yang
baik [5]. Di sisi lain, kemampuan individu dalam memanfaatkan layanan keuangan digital secara bijak sangat
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap konsep ekonomi dan keuangan. Financial knowledge memberikan
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dasar rasional bagi individu untuk menilai manfaat, risiko, serta konsekuensi dari setiap keputusan keuangan
yang diambil. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pengetahuan keuangan yang
lebih baik cenderung mampu menggunakan layanan keuangan digital secara lebih optimal dan bertanggung
jawab, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan financial well-being [14,6].

Provinsi Riau merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mengalami pertumbuhan signifikan
dalam penggunaan layanan keuangan digital. Perkembangan ini sejalan dengan meningkatnya aktivitas ekonomi,
urbanisasi, serta penetrasi teknologi informasi di wilayah tersebut. Masyarakat Riau, khususnya di kawasan
perkotaan dan pusat pertumbuhan ekonomi, semakin terbiasa menggunakan digital payment dalam berbagai
transaksi sehari-hari. Namun demikian, pesatnya adopsi layanan keuangan digital tersebut belum sepenuhnya
diimbangi dengan tingkat literasi dan pemahaman ekonomi yang memadai. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
ketidakseimbangan antara kemudahan akses keuangan dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan
secara sehat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan keuangan masyarakat [4,7].
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian empiris yang mengkaji pengaruh financial attitude, digital
payment, dan lifestyle terhadap financial well-being masyarakat di Provinsi Riau.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan survei. Pengumpulan data

dilakukan melalui kuesioner elektronik yang disebarkan secara mandiri (self-administered questionnaire)
menggunakan platform daring seperti Google Form. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial,
terutama WhatsApp, dengan bantuan enumerator yang berdomisili di Provinsi Riau. Proses pengumpulan data
dilakukan dalam satu periode waktu tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili
di Provinsi Riau dan telah menggunakan layanan pembayaran digital dalam aktivitas keuangan sehari-hari.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria responden sebagai
berikut:

1. Warga Negara Indonesia,

2. Berdomisili di Provinsi Riau,

3. Berusia minimal 17 tahun, dan

4. Pernah menggunakan layanan digital payment.

Instrumen penelitian ini terdiri atas beberapa bagian. Bagian pertama memuat informasi demografis
responden, sedangkan bagian selanjutnya berisi pernyataan yang mengukur variabel penelitian, yaitu financial
attitude, digital payment, lifestyle, financial knowledge, dan financial well-being. Instrumen penelitian diadaptasi
dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan disesuaikan dengan kondisi sosial serta karakteristik
masyarakat di Provinsi Riau. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Penggunaan instrumen berbasis persepsi memungkinkan munculnya
potensi common method variance (CMV) karena data dikumpulkan dari satu sumber. Oleh karena itu, penelitian
ini menerapkan langkah-langkah pengendalian secara prosedural, antara lain dengan menyusun pernyataan
secara jelas, menghindari ambiguitas, serta memastikan anonimitas responden sehingga dapat meminimalkan
bias jawaban. Data penelitian dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3. Metode PLS-SEM dipilih karena
penelitian ini berorientasi pada pengujian hubungan prediktif antarvariabel dan tidak mensyaratkan distribusi
data normal [8,9]. Sebelum analisis model struktural dilakukan, karakteristik distribusi data diuji untuk
memastikan asumsi normalitas multivariat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya
berdistribusi normal, sehingga penggunaan PLS-SEM dinilai tepat karena metode ini lebih fleksibel terhadap
pelanggaran asumsi normalitas. Analisis PLS-SEM dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model
pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model dilakukan untuk
menguji validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan evaluasi inner model bertujuan untuk menguji hubungan
antarvariabel laten serta menguji hipotesis penelitian melalui prosedur bootstrapping.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Analisis Deskriptif Responden

Karakteristik demografis responden dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan jenis
kelamin, responden didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 146 orang (54,1%), sedangkan responden laki-
laki berjumlah 124 orang (45,9%). Komposisi ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat partisipasi
yang relatif tinggi dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan rumah tangga maupun individu di
Provinsi Riau. Dilihat dari kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 26-35 tahun, yaitu
sebanyak 98 orang (36,3%). Kelompok usia ini merupakan usia produktif yang umumnya aktif secara ekonomi
dan memiliki intensitas penggunaan layanan keuangan digital yang cukup tinggi. Selanjutnya, responden pada
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rentang usia 18-25 tahun berjumlah 72 orang (26,7%), diikuti oleh usia 36—45 tahun sebanyak 64 orang (23,7%),
dan usia di atas 45 tahun sebanyak 36 orang (13,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1), yaitu sebanyak 118 orang (43,7%). Responden dengan
pendidikan SMA/SMK berjumlah 78 orang (28,9%), diikuti oleh lulusan Diploma sebanyak 46 orang (17,0%),
dan Pascasarjana sebanyak 28 orang (10,4%). Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan yang memadai untuk memahami konsep keuangan dan penggunaan layanan keuangan digital.
Dilihat dari jenis pekerjaan, responden paling banyak berasal dari kalangan pegawai swasta, yaitu sebanyak 82
orang (30,4%). Selanjutnya, responden dengan pekerjaan wiraswasta berjumlah 58 orang (21,5%), pelajar atau
mahasiswa sebanyak 54 orang (20,0%), ASN/TNI/Polri sebanyak 46 orang (17,0%), dan pekerjaan lainnya
sebanyak 30 orang (11,1%). Keberagaman latar belakang pekerjaan ini mencerminkan variasi kondisi ekonomi
dan perilaku keuangan responden. Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa penelitian
ini didominasi oleh individu usia produktif dengan tingkat pendidikan yang relatif baik serta latar belakang
pekerjaan yang beragam. Kondisi tersebut mendukung relevansi penelitian dalam mengkaji perilaku keuangan,
penggunaan pembayaran digital, dan kesejahteraan keuangan masyarakat di Provinsi Riau.

Tabel 1. Profil Responden (n=270)

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%0)
Jenis Kelamin Laki-laki 124 45,9
Perempuan 146 54,1
Usia 18-25 tahun 72 26,7
26-35 tahun 98 36,3
36-45 tahun 64 23,7
>45 tahun 36 13,3
Pendidikan SMA/SMK 78 28,9
Diploma (D3) 46 17,0
Sarjana (S1) 118 43,7
Pascasarjana (S2/S3) 28 10,4
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 54 20,0
Pegawai Swasta 82 30,4
ASN/TNI/Polri 46 17,0
Wiraswasta 58 21,5
Lainnya 30 11,1

Sumber: data diolah

3.2 Model Pengukuran

Reliabilitas dan validitas indikator dalam penelitian ini dievaluasi melalui nilai factor loading dan
Average Variance Extracted (AVE), sesuai dengan rekomendasi yang dikemukakan oleh [8, 9]. Validitas
konvergen mengacu pada kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruk yang diukur secara
konsisten, dibandingkan dengan indikator yang merepresentasikan konstruk lain [10]. Pengujian validitas
konvergen dilakukan dengan menelaah nilai AVE pada setiap konstruk. Suatu konstruk dinyatakan memenuhi
validitas konvergen apabila nilai AVE melebihi 0,50, yang menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen varians
indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang bersangkutan. Hasil perhitungan AVE yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di atas ambang batas yang
ditetapkan, dengan rentang nilai antara 0,526 hingga 0,831. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa model
pengukuran yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas konvergen secara memadai. Dengan demikian,
konstruk-konstruk dalam model penelitian ini dapat diinterpretasikan secara andal, dan hubungan antarvariabel
dalam model struktural selanjutnya dapat dianalisis. Adapun gambaran keseluruhan model jalur penelitian
disajikan pada Gambar 1.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Model Pengukuran Reflektif

Indikator Reliabilitas Validitas Konvergen
Konstruk Items Outer Loadings AVE
>0,60 >0,50
financial well-being FwB1 0,751
FWB2 0,839
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FWB3 0,799

Digital Payment DP1 0,861 0,787
DP2 0,892
DP3 0,909

Financial Attitude FA1 0,916 0,786
FA2 0,891
FA3 0,850

Financial knowledge FK1 0,823 0,733
FK2 0,871
FK3 0,874

Lifestyle LS1 0,891 0,796
LS2 0,896
LS3 0,889

Sumber: data diolah, SmartPLS 2026
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Gambar 1. Model jalur dari program SmartPLS 3

3.3 Validitas Diskriminan

Berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh [9], validitas diskriminan dapat dinilai apabila nilai akar
kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar
konstruk lainnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada seluruh konstruk dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasinya dengan konstruk lain, sehingga masing-masing
variabel memiliki tingkat perbedaan yang memadai. Dengan demikian, sesuai dengan Kkriteria yang
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direkomendasikan oleh [9] dapat disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi
validitas diskriminan dan layak digunakan untuk analisis model struktural selanjutnya yakni dapat dilihat dari
tabel 3.

Tabel 3. Validitas Diskriminan

1 2 3 4 5
Digital Payment
Financial Attitude -0,033
Financial knowledge 0,068 -0,013
Lifestyle 0,043 0,090 0,027
financial well-being 0,223 0,223 0,348 0,227

Sumber: data diolah, SmartPLS 2026.

3.4 Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis model struktural menggunakan
pendekatan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Untuk mengestimasi hubungan
antarvariabel laten dan menguji signifikansi jalur struktural, digunakan prosedur bootstrapping. Metode
bootstrapping merupakan teknik pengujian nonparametrik yang dilakukan dengan pengambilan sampel ulang
secara acak dengan pengembalian dari sampel awal, sehingga memungkinkan diperolehnya estimasi standard
error yang akurat dalam pengujian hipotesis [11]. Penelitian ini mengembangkan empat hipotesis yang menguji
pengaruh financial attitude, digital payment, lifestyle, dan financial knowledge terhadap financial well-being.
Pengujian signifikansi hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan fitur bootstrapping pada perangkat lunak
SmartPLS 3. Analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi (alpha) sebesar 0,05, menggunakan uji satu arah
(one-tailed test). Nilai statistik t yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan mengacu pada kriteria
yang direkomendasikan oleh [12] yaitu 1,645 untuk tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hubungan antarvariabel
dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic lebih besar dari nilai kritis dan nilai p-value berada di bawah tingkat
signifikansi yang ditetapkan. Hasil pengujian model struktural selanjutnya digunakan untuk menjelaskan
dukungan empiris terhadap hipotesis penelitian.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Hipothesis Hubungan Koefisien Std Error T-Value P-Value Keterangan
Variabel Jalur
H1 DP > FWB 0,332 0,048 6.855 0.000 Diterima
H2 FA > FWB 0,200 0,044 4.568 0.000 Diterima
H3 FK > FWB 0,216 0,055 3.961 0.000 Diterima
H4 LS > FWB 0,190 0,059 3.204 0.001 Diterima

Sumber: data diolah, SmartPLS 2026

Berdasarkan hasil pengujian hubungan model struktural pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima: H1 menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial well-being (t-value = 6.855, p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap keuangan yang positif dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan
individu [3, 4]. H2 menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
well-being (t-value = 4.568, p < 0,05). Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pemanfaatan layanan pembayaran digital dapat mendukung kondisi keuangan yang lebih baik [5, 7]. H3
menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh terhadap financial well-being (t-value = 3.961, p < 0,05), yang
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya hidup berperan dalam menentukan
kesejahteraan keuangan individu [13]. H4 menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial well-being (t-value = 3.204, p < 0,05), sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan [6, 14].
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3.5 Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-square yang diperoleh sebesar 0,251, yang menunjukkan bahwa 25,1% variasi financial well-
being dapat dijelaskan oleh financial attitude, digital payment, lifestyle, dan financial knowledge sebagai
variabel independen dalam penelitian ini. Sementara itu, 63,5% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki pengaruh terhadap financial well-being, namun masih terdapat faktor lain yang belum diteliti dalam
penelitian ini.

Table 5. The Coefficient of Determination (R2)
Variabel R Square R Square Adjusted
financial well-being 0,251 0,240
Sumber: data diolah, SmartPLS 2026.

3.6 Effect Size (f2)

Koefisien f-squared (f2) digunakan untuk menilai besarnya pengaruh relatif dari konstruk prediktor
terhadap konstruk endogen. Secara khusus, ukuran ini menunjukkan seberapa kuat kontribusi masing-masing
konstruk eksogen dalam menjelaskan konstruk endogen tertentu. Cohen (1988) mengemukakan pedoman
pengukuran effect size, di mana nilai 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan
0,35 menunjukkan pengaruh besar.

Tabel 6. Effect Size

Variabel Effect Size Keterangan
Digital Payment 0,053 Kecil
Financial Attitude 0,062 Sedang
Financial knowledge 0,147 Kuat
Lifestyle 0,047 Kecil

Sumber: data diolah, SmartPLS 2026

Berdasarkan hasil pengujian effect size (f2), variabel digital payment memiliki nilai f2 sebesar 0,053,
yang menunjukkan pengaruh kecil terhadap financial well-being. Variabel financial attitude memiliki nilai 2
sebesar 0,062, yang menunjukkan pengaruh sedang terhadap financial well-being. Selanjutnya, financial
knowledge memiliki nilai 2 sebesar 0,147, yang menunjukkan pengaruh kuat dibandingkan variabel lainnya
dalam menjelaskan financial well-being. Sementara itu, variabel lifestyle memiliki nilai f2 sebesar 0,047, yang
menunjukkan pengaruh kecil terhadap financial well-being.

4. Diskusi
Pengaruh Digital Payment terhadap Financial Well-Being

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh terhadap financial well-being.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital berkontribusi terhadap kondisi
kesejahteraan keuangan individu melalui kemudahan dan efisiensi dalam melakukan transaksi keuangan sehari-
hari. Digital payment mencakup penggunaan berbagai layanan pembayaran non-tunai seperti dompet digital dan
mobile banking yang memungkinkan individu mengelola transaksi dengan lebih cepat dan praktis. Pemanfaatan
pembayaran digital yang tepat dapat membantu individu dalam memantau pengeluaran, meningkatkan akses
terhadap layanan keuangan, serta mendukung pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Hal tersebut pada
akhirnya dapat memberikan rasa aman dan stabilitas dalam kondisi keuangan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] yang menunjukkan bahwa penggunaan layanan pembayaran digital
dan keuangan berbasis teknologi dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan melalui peningkatan efisiensi
transaksi dan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, [1] juga menyatakan bahwa akses dan
pemanfaatan layanan keuangan modern, termasuk pembayaran digital, berkontribusi terhadap peningkatan
financial well-being individu melalui pengurangan tekanan keuangan dan peningkatan kontrol terhadap kondisi
keuangan.

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Well-Being

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh terhadap financial well-being.
Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap individu terhadap pengelolaan keuangan berperan penting dalam
membentuk tingkat kesejahteraan keuangan yang dirasakan. Financial attitude mencerminkan cara pandang dan
kecenderungan individu dalam mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran, serta merencanakan
keuangan di masa depan. Individu yang memiliki sikap keuangan positif cenderung lebih berhati-hati dalam

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6105
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2290



Nana Sari* Yohanisti?, Puji Ananda Irvan® Habibah Tun Nisyah*, Wahyu Febri R.S°
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

mengambil keputusan keuangan, sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan rasa aman
terhadap kondisi finansialnya. Kondisi tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan financial well-
being. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan [3, 4] yang menyatakan bahwa sikap keuangan yang positif
mendorong perilaku keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab, sehingga berdampak pada
meningkatnya kesejahteraan keuangan individu.

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Well-Being

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh terhadap financial well-being.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman individu mengenai konsep dasar keuangan berperan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan yang dirasakan. Financial knowledge mencakup
pemahaman tentang pengelolaan pendapatan, tabungan, investasi, serta risiko keuangan. Individu dengan
pengetahuan keuangan yang baik cenderung mampu mengambil keputusan keuangan secara lebih rasional dan
terencana, sehingga dapat memenuhi kebutuhan keuangan saat ini sekaligus mempersiapkan kondisi keuangan di
masa depan. Hal tersebut berkontribusi pada terciptanya kondisi keuangan yang lebih stabil dan aman. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan [1, 14] yang menyatakan bahwa literasi dan pengetahuan keuangan yang

memadai merupakan faktor penting dalam meningkatkan financial well-being individu.

Pengaruh Lifestyle terhadap Financial Well-Being

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lifestyle berpengaruh terhadap financial well-being. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pola gaya hidup individu memiliki peran penting dalam menentukan tingkat
kesejahteraan keuangan yang dirasakan. Lifestyle mencerminkan kebiasaan individu dalam membelanjakan dan
mengalokasikan sumber daya keuangan. Gaya hidup yang tidak seimbang dengan kemampuan finansial dapat
mendorong pengeluaran berlebihan, sehingga berpotensi menurunkan stabilitas keuangan dan rasa aman secara
finansial. Sebaliknya, gaya hidup yang disesuaikan dengan pendapatan dan kebutuhan memungkinkan individu
untuk mengelola keuangan secara lebih sehat dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [15] yang
menyatakan bahwa perilaku konsumsi dan pola hidup memiliki hubungan signifikan dengan financial well-
being. Selain itu, [1] juga menegaskan bahwa kebiasaan hidup dan keputusan konsumsi sehari-hari merupakan
determinan penting dalam membentuk persepsi dan kondisi kesejahteraan keuangan individu.

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial attitude, digital payment, financial
knowledge, dan lifestyle terhadap financial well-being masyarakat di Provinsi Riau. Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS), diperoleh beberapa temuan penting. Pertama,
financial attitude berpengaruh positif terhadap financial well-being. Temuan ini menunjukkan bahwa individu
yang memiliki sikap keuangan yang baik, seperti kemampuan mengendalikan pengeluaran dan merencanakan
keuangan, cenderung memiliki tingkat kesejahteraan keuangan yang lebih baik. Kedua, financial knowledge
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being, yang mengindikasikan bahwa
pemahaman yang baik terhadap konsep keuangan dasar membantu individu dalam mengambil keputusan
keuangan yang lebih rasional dan berkelanjutan. Ketiga, lifestyle juga berpengaruh terhadap financial well-being,
yang menunjukkan bahwa pola hidup dan perilaku konsumsi individu turut menentukan kondisi kesejahteraan
keuangan. Keempat, digital payment memiliki pengaruh terhadap financial well-being, yang mengindikasikan
bahwa pemanfaatan sistem pembayaran digital dapat memengaruhi kondisi keuangan individu, baik secara
positif maupun negatif, tergantung pada cara penggunaannya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa faktor sikap, pengetahuan, gaya hidup, dan pemanfaatan teknologi keuangan merupakan
determinan penting dalam membentuk financial well-being masyarakat di Provinsi Riau. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, ruang lingkup
penelitian hanya difokuskan pada masyarakat di Provinsi Riau, sehingga temuan yang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan ke wilayah lain dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan tingkat adopsi teknologi keuangan
yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan metode survei, sehingga data
yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi responden pada satu periode waktu tertentu. Oleh karena itu,
penelitian ini belum mampu menangkap perubahan sikap, perilaku, maupun kesejahteraan keuangan responden
dalam jangka panjang. Ketiga, variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada financial attitude,
digital payment, lifestyle, dan financial knowledge sebagai faktor yang memengaruhi financial well-being.
Meskipun variabel-variabel tersebut terbukti relevan, masih terdapat faktor lain seperti tingkat pendapatan,
stabilitas pekerjaan, literasi digital, dan kondisi ekonomi makro yang berpotensi memengaruhi financial well-
being namun belum dikaji dalam penelitian ini. Keempat, data penelitian diperoleh melalui kuesioner berbasis
persepsi responden (self-reported), sehingga memungkinkan adanya bias subjektivitas dalam pengisian jawaban.
Meskipun demikian, prosedur pengukuran dan analisis telah dilakukan secara sistematis untuk meminimalkan

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6105
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2291



Nana Sari* Yohanisti?, Puji Ananda Irvan® Habibah Tun Nisyah*, Wahyu Febri R.S°
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

potensi bias tersebut. Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas wilayah penelitian, menggunakan desain longitudinal, serta menambahkan variabel lain yang
relevan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
financial well-being masyarakat.
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